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Kata Pengantar

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dari anugrahnya lah kami
dapat menyusun "Modul Pembelajaran Sains" yang bertema "Pencemaran
Lingkungan'

Modul ini merupakan buku pendamping siswa dalam proses pembelajaran yang
akan membantu siswa mencapai kompetensio dasar yang diharapkan melalui
pembelajaran aktif,kreatif, menantang dan bermakna serta mendorong mereka
untuk berfikir kritis

Semoga dengan adanya modul ini kita dapat memberikan yang terbaik untuk
kemajuan pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi penerus bangsa
menjadi berkualitas

Bengkulu, 10 Oktober 2022
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A. Deskripsi Singkat
Hai Ananda semua apa kabarnya? Mudah-mudahan Ananda dalam keadaan
sehat walafiat. Selamat atas keberhasilan Ananda menyelesaikan modul tentang
eqc%mlaran lingkungan . Modul yang akan Ananda pelajari sekarang Modul 8 yang
erjudu
"Pejncemaran Lingkungan”. Adapun tujuan Ananda mempelajari modul ini,
diharapkan Ananda akan memahami penyebab, dampak, dan usaha yang dapat
Ananda lakukan untuk mengatasi pencemaran lingkungan. Sedangkan manfaat
Lnem %Iajari |r'1n0dul ini Ananda dapat lebih mencintai lingkungan sekitar agar tetap
ersih dan sehat.

Tahukah Ananda apa itu pencemaran lingkungan? Pencemaran lingkungan
merupakan satu dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
lingkungan. Pencemaran lingkungan (environmental pollution) merupakan segala
sesuatu baik berupa . .
bahan-bahan fiskka maupun kimia yang dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem.

Menurut UU Rl Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,
menyatakan bahwa pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat,
energi, dan/atau komponen lain ke dalanl lingkungan hidup oleh kegiatan manusia

ke tingkat tertentu yang menyebabkan

sehingga kualitasnga turun sampai

lingkungan hidup tidak
dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya.

Dapatkah Ananda menyebutkan ada berapa macam pencemaran lingkungan?
Apa saja penyebabnya? Apa dampaknya? dan bagaimana upaya yang dapat Ananda
lakukan apabila lingkungan sekitarmu terjadi pencemaran?Pertanyaan-pertanyaan
tersebut akan Ananda peroleh jawabannya didalam modul ini.

Nah, agar memudahkan Ananda mempelajarinya, modul ini dibagi menjadi 3

kegiatan belajar. Kegiatan Belajar 1 akan menjelaskan tentang pencemaran air.

Kegiatan Belajar 2 menjelaskan tentang pencemaran udara. Kegiatan Belajar 3
menjelaskan tentang pencemaran tanah. Pada setiap kegiatan belajar terdiri dari
uraian materi dengan berbagai aktivitas belajar, rangkuman, dan soal latihan yang
dapat Ananda pelajari secara mandiri. Selain itu, diakhir modul ada Tes Akhir Modul
(TAM) untuk mengukur ketercapaian pemahaman Ananda terhadap materi modul.
Waktu untuk mempelajari modul ini 6 x 40 menit. Setelah mempelajari modul ini,
diharapkan Ananda akan memahami penyebab, dampak, dan usaha yang dapat
dilakukan
untuk mengatasi pencemaran lingkungan. Dengan demikian, diharapkan Ananda
dapat lebih mencintai lingkungan sekitar agar tetap bersih dan sehat.
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B. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

terjadinya pencemaran tingku'ngain'-rda_f-

dampaknya bagi ekosistem.

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah
pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil
pengamatanudul
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C. Petunjuk Belajarl

Sebelum Ananda menggunakan Modul 8 ini terlebih dahulu Ananda bcca pr-_lunjuk
mempelajari modul berikut ini: LA o

1. Pelajarilah modul ini dengan baik, mulailah mempelajari materi pelajaran yang ada dalam
Modul 8 di setiap kegiatan pembelajaran hingga Ananda dapat menguasainya dengan baik.

2. Lengkapilah setiap bagian aktivitas dan tugas yang terdapat dalam modul ini dengan
semangat dan gembira. Jika mengalami kesulitan dalam melakukannya, catatlah kesulitan
tersebut pada buku catatan Ananda untuk dapat mendiskusikannya bersama teman,
menceritakannya kepada orang tua, atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu
Guru pada saat jadwal kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Lengkapi dan pahamilah setiap bagian dalam rangkuman sebagai bagian dari tahapan
penguasaan materi modul ini.

4. Kerjakan bagian Tes Formatif pada setiap bagian Kegiatan Belajar sebagai indikator
penguasaan materi dan refleksi proses belajar Ananda pada setiap kegiatan belajar. Ikuti
petunjuk pegerjaan dan evaluasi hasil pengerjaannya dengan seksama.

5. Jika Ananda telah menguasai seluruh bagian kompetensi pada setiap kegiatan belajar,
lanjutkan dengan mengerjakan Tes Akhir Modul secara sendiri untuk kemudian dilaporkan
kepada Bapak/Ibu Guru.

6. Gunakan Daftar Pustaka dan Glosarium yang disiapkan dalam modul ini untuk membantu
mempermudah proses belajar Ananda.bahkan subjudul




Teruntuk Bapak/lbu Orang Tua peserta didik, berkenan Bapak/Ibu dapat
meluangkan waktunya untuk mendengarkan dan menampung serta membantu
memecahkan permasalahan belajar yang dialami oleh Ananda peserta didik. Jika
permasalahan belajar tersebut belum dapat diselesaikan, arahkanlah Ananda
peserta didik untuk mencatatkannya dalam buku catatan mereka untuk
didiskusikan bersama teman maupun Bapak/lbu Guru mereka saat jadwal
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Teruntuk Bapak/lbu Guru, modul ini disusun dengan orientasi aktivitas
peserta didik dan setiap modul dirancang untuk dapat mencakup satu atau
lebih pasangan kompetensi-kompetensi dasar yang terdapat pada kompetensi
inti 3 (pengetahuan) dan kompetensi inti 4 (keterampilan). Setiap peserta didik
diarahkan untuk dapat mempelajari modul ini secara mandiri, namun demikian
mereka juga diharapkan dapat menuliskan setiap permasalahan pembelajaran
yang ditemuinya saat mempelajari modul ini dalam buku catatan
mereka.Berkenaan dengan permasalahan-permasalahan tersebut, diharapkan
Bapak/Ibu Guru dapat membahasnya dalam jadwal kegiatan pembelajaran yang
telah dirancang sehingga Ananda peserta didik dapat memahami kompetensi-
kompetensi yang disiapkan dengan tuntas.




KEGIATAN BELAJAR

Pencemaran Air
%

A. Indikator Pembelajaran

Setelah mempelajari materi pembelajaran kegiatan belajar 1 ini diharapkan
Ananda dapat:

1. Menjelaskan penyebab pencemaran air

2. Menjelaskan dampak pencemaran air

3. Menjelaskan usaha yang bisa dilakukan untuk mengatasi pencemaran air

B. Aktivitas Pembelajaran

Setelah mempelajari materi pembelajaran yang diuraikan pada Kegiatan Belajar 1 ini,
Ananda diharapkan dapat menganalisis penyebab, dampak, dan usaha yang dapat
dilakukan untuk mengatasi pencemaran air. Pelajarilah secara seksama masing-masing
topik dari materi pembelajaran yang diuraikan! Satu hal yang penting untuk Ananda
lakukan dalam mempelajari modul ini adalah membuat catatan-catatan tentang materi
pembelajaran yang belum ataupun sulit Ananda pahami.

Dalam mempelajari materi pembelajaran yang disajikan pada Kegiatan Belajar 1 ini,
Ananda akan menjumpai soal-soal latihan. Usahakanlah semaksimal mungkin untuk
mengerjakan semua soal latihan tanpa terlebih dahulu melihat Kunci Jawaban yang
disediakan pada bagian akhir modul ini.

Ananda baru diperkenankan untuk mempelajari materi pembelajaran yang diuraikan
pada Kegiatan Belajar 2 setelah berhasil mengerjakan 75% soal-soal latihan yang
terdapat pada Kegiatan Belajar 1 dengan benar. Jika setelah mengerjakan soal-soal
latihan, Ananda belum berhasil menjawab 75% benar, jangan berkecil hati. Cobalah
pelajari kembali secara



lebih cermat materi pembelajaran yang masih belum sepenuhnya Ananda pahami
tersebut. Kemudian, kerjakan kembali soal-soal latihannya. Semoga kali ini Ananda lebih
berhasil.

Dalam kehidupan sehari-hari, makhluk hidup selalu membutuhkan air, termasuk
manusia. Coba bagaimana kreteria atau syarat agar air layak Ananda konsumsi? Air harus
memenuhi syarat fisik, kimia maupun biologis untuk dapat dikonsumsi. Secara fisik air
layak dikonsumsi jika tidak berbau, berasa, maupun tidak berwarna. Di samping itu, air
tidak boleh mengandung racun maupun zat-zat kimia berbahaya (syarat kimia), dan tidak
mengandung bakteri, protozoa ataupun kuman-kuman penyakit.

Pernahkah Ananda memperhatikan selokan-selokan di sekitar sekolah atau rumahmu?
Apakah menurutmu air yang ada di selokan tersebut masih bersih atau sudah tercemar?
Coba Ananda perhatikan gambar 1 ini!

Gambar 1. Tumpukan Sampah di selokan
https://cdn-radar.jawapos.com/uploads/radarmadura/news/2018/11/04/dilarang-warga-tetap-buang-sampah_m_101774.jpeg

Gambar tersebut banyak kita lihat terjadi di lingkungan perkotaan. Banyak selokan yang
airnya tampak hitam dan bau. Hal itu menunjukkan bahwa air selokan tersebut sudah
tercemar. Tentu tidak sehat dan tidak enak kita pandang.

Tahukah Ananda apa itu pencemaran air? Pencemaran air adalah masuknya atau
dimasukannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh
kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya.



1. Penyebab Pencemaran Air B

Air yang tercemar akan mengakibatkan rusak atau matinya makhluk hidup di air. Hal
ini dapat Ananda amati dengan jelas. Ananda tidak akan menemukan ikan atau binatang
air lain di air yang tercemar.

Apa penyebab pencemaran air itu? Pencemaran air dapat terjadi pada sumber mata
air, sumur, sungai, rawa-rawa, danau, dan laut. Bahan penyebab pencemaran air dapat
berasal dari limbah industri, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian. Limbah
adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun
domestik (rumah tangga), yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu
tidak dikehendaki lingkungan. Faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan dapat
Ananda lihat pada buku paket IPA Semester 2 Bab Pencemaran Lingkungan.

Salah satu sumber pencemaran adalah deterjen (sabun cuci). Deterjen merupakan
salah satu bahan yang bisa menimbulkan pencemaran yang banyak dipakai oleh
masyarakat. Hampir setiap hari, setiap keluarga mencuci menggunakan deterjen.
Mereka membuang deterjen ke saluran air. Untuk mengamati dampak pencemaran
terhadap kehidupan makhluk hidup Ananda dapat melakukan kegiatan di bawah ini !




KEGIATAN 1

Tujuan

Mengamati dampak pencemaran deterjen terhadap ikan

Alat dan bahan

Deterjen bubuk, air ledeng, batang pengaduk, gelas kimia, ikan kecil (ikan seribu),
dan stopwatch

Cara kerja

1. Larutkanlah deterjen di dalam gelas kimia sesuai dengan petunjuk yang telah
diberikan dalam kemasan deterjen.

2. Masukkan seekor ikan kecil ke dalam larutan tersebut dan amati apa yang
terjadi. Amati berapa lamakah ikan tersebut dapat bertahan hidup?

3. Cobalah ananda encerkan larutan tersebut dengan menggunakan air dengan
perbandingan 1: 1. Masukkan kembali seekor ikan dan amati apa yang terjadi.
Berapa lamakah ikan tersebut dapat bertahan hidup?

4. Jika ikan tersebut masih mati juga cobalah encerkan kembali larutan yang sudah
ananda encerkan tadi menggunakan air dengan perbandingan 1: 1. 5. Masukkan
lagi seekor ikan dan amati apa yang terjadi. Lakukan terus pengenceran sampali
ikan yang ananda masukkan dapat bertahan hidup.

6. Catat hasil pengamatan dari awal pada tabel hasil pengamatan !

Pertanyaan
1. Pada pengenceran ke berapa ikan dapat bertahan hidup paling sebentar?

2. Pada pengenceran ke berapa ikan dapat bertahan hidup paling lama?

3. Menurutmu, mengapa terjadi perbedaan waktu yang diperlukan oleh ikan untuk
bertahan hidup?

4. Buatlah kesimpulan dari kegiatan yang telah ananda lakukan ini!

Deterjen yang paling aman bagi ikan merupakan salah satu indikator deterjen yang
ramah lingkungan. Sebagai bukti cinta lingkungan, mari kita gunakan deterjen yang
ramah lingkungan dan tidak menggunakan deterjen secara berlebihan. Marilah kita
sayangi makhluk ciptaan Tuhan yang hidup di air dengan cara mengurangi
pemakaian bahan-bahan yang bisa mencemarkan air.

Apakah Ananda telah memahami materi tentang bahan-bahan penyebab
pencemaran air?

Nn



Kegiatan 2
Penyebab pencemaran air
Coba tuliskan apa saja penyebab pencemaran air dan tuliskan juga contoh zatnya pada
table di bawah ini!
Tabel 2: Penyebab Pencemaran Air

DX XK X
v\/_-‘.._ VaVy

“\ /

B

Setelah Ananda memahami materi tentang penyebab pencemaran air, selanjutnya, mari
kita bahas bersama materi tentang dampak pencemaran air bagi lingkungan.

2. Dampak Pencemaran

Air limbah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak yang tidak
menguntungkan. Lakukanlah kegiatan di bawah ini!

Kegiatan 3
Dampak Pencemaran Air
Coba Ananda perhatikan dengan seksama kedua gambar 2 dan 3 di bawah ini!

Gambar 2. [kan mati akibat limbah air
https://cdns.klimg.com/merdeka.com/i/w/news/2016/05/04/702761/670x335/ratusan-ton-ikan-di-danau-toba-mati-akibat-kekurangan-oksigen.jpg

Gambar 3. Pencemaran limbah di sungai
https://materikimia.com/wp-content/uploads/2019/02/Pencemaran-Air-yang-Disebabkan-oleh-Limbah-Rumah-Tangga-768x513.jpg




Apa yang dapat Ananda ceritakan tentang hubungan kedua gambar di atas?

Ananda dapat membaca tentang dampak pencemaran air dari Buku paket IPA Semester 2
Bab Pencemaran Lingkungan kemudian lengkapi table di bawah ini!

Aspek yang terkena dampak Dampak yang ditimbulkan

Limbah dari sisa detergen dan pestisida (misalnya DDT) dapat merangsang pertumbuhan
kanker (bersifat karsinogen), menyebabkan gangguan ginjal, dan gangguan kelahiran. DDT
(Dikloro Difenil Trikloretana) bersifat non biodegradabel yang artinya tidak dapat terurai
secara alamiah. karena itu jika dipergunakan dalam pemberantasan hama, DDT akan
mengalami perpindahan melalui rantai makanan, akhirnya tertimbun dalam tubuh
konsumen terakhir. Makin tinggi tingkat trofi makin pekat kadar zat pencemarnya.
Peristiwa ini disebut biomagnifiation (pemekatan hayati). Perhatikan rantai makanan
pada gambar 4!

Jika lingkungan yang tercemar DDT terjadi rantai makanan seperti pada gambar. Siapakah
yang tubuhnya paling banyak terkena zat pencemar? Mengapa demikian, dan apa
akibatnya? Tuliskan pendapatmu di buku latihanmu.




Coba apa akibat penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap ikan?
Penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap ikan menimbulkan kerusakan
ekosistem air. Bahan peledak dapat menghancurkan terumbu karang. Di samping merusak
ekosistem terumbu karang, penggunaan bahan peledak juga merusak habitat dan tempat
perlindungan ikan. Racun tidak hanya membunuh hewan sasaran yaitu ikan yang
berukuran besar, tapi juga memutuskan daur hidup dan regenerasi ikan tersebut. Coba
Ananda perhatikan gambar 4 kerusakan ekosistem laut berikut ini:

Gambar 4. Kerusakan terumbu karang dilaut
https://cdn-image.hipwee.com/wp-content/uploads/2017/03/hipwee-terumbu-karang-raja-ampat-2-1066x630.jpg

Tumpahan minyak di laut karena kebocoran tanker atau ledakan sumur minyak lepas
pantai mengakibatkan kematian kerang, ikan, dan larva ikan di laut. Bagian minyak dapat
membentuk lapisan mengambang dan lengket yang menyebabkan burung-burung laut
tidak dapat terbang karena lengketnya sayap. Lapisan minyak di permukaan air dapat
menghalangi minyak difusi oksigen ke air laut, sehingga berakibat terjadinya penurunan
kadar oksigen terlarut. Hal ini akan membahayakan kehidupan di laut. Coba Ananda
perhatikan gambar 5!
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Gambar 5. Bebek terkena limbah di air
https://cdn-brilio-net.akamaized.net/community/community-news/2018/09/23/bc38b5d3e9f38130a5484142ec6e52f9/22-image_1537607575_5bab079785e06.jpg




Apakah Ananda telah memahami materi tentang dampak pencemaran air? Nah sekar
cobalah lihat di sekitar lingkungan tempat tinggal atau sekolahmu! Carilah daerah perairan,
misalnya sungai, danau, selokan, waduk, laut, kolam, dll. Perhatikan kualitas perairan
tersebut. Apakah masih bagus atau sudah rusak. Jika masih bagus, bagaimana kondisi
organisme yang hidup didalamnya. Jika sudah rusak, amati apa dampak yang terjadi pada
perairan tersebut. Diskusikan bersama teman kelompokmu, kemudian tuliskan hasil
diskusimu di buku latihan.

Setelah Ananda memahami materi tentang dampak pencemaran air, selanjutnya, mari kita
bahas bersama materi tentang usaha mengatasi pencemaran air.

3. Usaha Mengatasi Pencemaran
Pengolahan limbah bertujuan untuk menetralkan air dari bahan-bahan tersuspensi dan
terapung, menguraikan bahan organic biodegradable (yakni bahan organic yang dapat
terurai oleh aktivitas makhluk hidup). Upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan dan
penanggulangan pencemaran air yang dapat Ananda lakukan antara lain:
a. Menggunakan deterjen yang ramah lingkungan dan tidak menggunakan deterjen secara
berlebihan.
b. Menggunakan pupuk organik dan kompos sebagai pengganti pupuk buatan pabrik. Hal ini
merupakan alternatif tepat untuk mengurangi pencemaran air oleh nitrat dan pospat.
Kompos dan pupuk organik di samping dapat memulihkan kandungan mineral dalam tanah
juga dapat memperbaikistruktur dan aerasi tanah serta mencegah eutrofikasi. Demikian
juga pemanfaatan musuh alami dan parasitoid dalam pemberantasan hama
lebih aman bagi lingkungan. Hama pengganggu populasinya berkurang, tetapi tidak
menimbulkan residu pestisida dalam tanah dan dalam tubuh tanaman. Pertanian organik
sudah dikembangkan di negara-negara maju. Di samping menghasilkan produk yang aman
bagi lingkungan dan kesehatan, produk pertanian organik memiliki nilai jual
c. Menghindari penggunaan racun dan bahan peledak ketika menangkap ikan. Dengan
demikian maka kelangsungan regenerasi ikan juga dapat berlangsung baik.
d. Mengupayakan pencegahan kebocoran instalasi pengeboran minyak lepas pantai,
kebocoran tanker minyak yang dapat menimbulkan tumpahan minyak di laut. Seperti yang
ditunjukkan gambar 6 di bawah ini! '
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Gambar 6. Tumpahan Minyak dilaut
https /Iwww.wowkeren.com/display/images/photo/2020/08/13/00325004.jpg
_diis "“\
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Gambar 7. Unit pengelolahan limbah
http://www.vale.com/indonesia/ENfsustainability/nickel-for-life/Publishinglmages/nickelforlife-pengukuran-limbah-cair.jpg
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Gambat 8. Membersikan tumpahan minyak
http://www.vale.comfindonesia/EN/sustainability/nickel-for-life/Publishinglmages/nickelforlife-pengukuran-limbah-cair.jpg

Melakukan perencanaan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) untuk
pembangunan kawasan industri. Selain hal tersebut kawasan industri harus memenuhi
syarat telah memiliki instalasi pengolahan limbah, jauh dari pemukiman warga, serta
seminimal mungkin menghasilkan limbah. Limbah cair dari pabrik sebaiknya disaring,
diencerkan, diendapkan dan dinetralkan dulu sebelum dibuang ke sungai. Demikian pula
rumah sakit dan peternakan sebaiknya memiliki bak penampungan limbah (septick tank)

e.Melakukan gerakan penghijauan, reboisasi, pembuatan jalur hijau, mempertahankan areal
resapan air pada kawasan-kawasan penyangga untuk mencegah terjadinya banjir dan erosi
lapisan tanah. Pembuatan sengkedan dan terasering pada lahan miring juga dapat
memperkecil laju erosi, yang akhirnya dapat mengurangi tingkat pencemaran karena erosi
lapisan tanah.




C.TUGAS

Jawablah pertanyaan di bawah ini di buku latihan Ananda!

1. Apa yang dimaksud dengan pencemaran air?

2. Sebutkan 3 penyebab pencemaran air!

3. Sebutkan 3 contoh langkah/cara penting untuk mengurangi pencemaran detergen di
perairan!

4. Usaha apa yang bisa Ananda lakukan untukmencegah terjadinya pencemaran air?

5. Sebutkan dampak pencemaran air bagi lingkungan!

D. Rangkuman

Selamat, Ananda telah berhasil menyelesaikan materi pelajaran yang diuraikan pada
Kegiatan Belajar 1. Nah, untuk lebih memantapkan pemahamanmu, perhatikan kembali
hal-hal penting yang telah dibahas pada uraian materi Kegiatan Belajar 1 berikut ini:

1. Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukannya

makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke

dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu
yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya.

2. Air limbah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak yang tidak
menguntungkan bagi lingkungan, misalnya: terjadinya penurunan kualitas lingkungan,
gangguan kesehatan, pemekatan hayati, mengganggu pemandangan, dan mempercepat
kerusakan benda.

3. Usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya pencemaran air antara lain:
mengurangi penggunaan detergen; menggunakan bahan organik dan ramah lingkungan
untuk kegiatan pertanian, peternakan, dan perikanan; perencanaan AMDAL, serta
gerakan penghijauan dan reboisasi.



(,_ﬁcz::..&'lt?

Tes Formatif
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enyebabkan pencemaran air
adalah...
a. menanam tumbuhan air dan membuang sabun disungai
b. melakukan terasering, menjaga ekosistem dan biota sungai
c. membuang sampah cair, padat ke sungai, menggunakan pestisida secara berlebihan
d. tidak membuang sampah di sungai, menjaga kebersihan sungai




ar limbah rumah tangga yang mengalir ke sungai tidak mencemari ekosistem
i

usahaha yang dilakukan adalah ...

lakukan penyaringan terlebih dahulu agar zat kimia yang terdapat dalam limbah
masuk ke sungai

akukan pembungan limbah sedikit demi sedikit namun terus menerus K
pmbuangan dilakukan secara besar-besaran agar tidak terlalu sering melakukan

-
pembuangan. .
d. pembuangan dilakukan malam hari agar tidak mengena: penduduk yang berakm‘ tas
di sungai.

>
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Petunjuk Evaluasi hasil Pengerjaan Tes Formatif

1. Setelah Ananda selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 1
ini, silahkan

cocokkan jawaban Ananda dengan kunci jawaban yang telah disediakan
pada

bagian lampiran Modul 8 ini. Kemudian hitung tingkat penguasaan yang
dapat

Ananda capai dengan menggunakan rumus berikut ini:

2. Jika Nilai Capaian yang Ananda peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan KKM
yang ditetapkan), Ananda harus mempelajari kembali materi yang belum dikuasai.
Jika masih mengalami kesulitan, catatkan pada buku catatan Ananda bagian mana
saja yang masih belum Ananda pahami untuk kemudian Ananda dapat
mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua, atau dapat
menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal kegiatan
pembelajaran berlangsung.

3. Jika tingkat penguasaan yang Ananda peroleh lebih dari atau sama dengan 75%,
Ananda dapat melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya



Setelah selesai mempelajari materi pembelajaran yang diuraikan pada Kegiatan
Belajar 2 ini, Ananda diharapkan dapat menganalisis penyebab, dampak, dan usaha
mengatasi
pencemaran udara.|l
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Ananda baru diperkenankan untuk mempelajari materi pembelajaran
yang diuraikan pada Kegiatan Belajar 3 setelah berhasil mengerjakan 75%
soal-soal latihan yang terdapat pada Kegiatan Belajar 2 dengan benar. Jika
setelah mengerjakan soal-soal latihan, Ananda belum berhasil menjawab
75% benar, jangan berkecil hati. Cobalah pelajari kembali secara lebih
cermat materi pembelajaran yang masih belum sepenuhnya Ananda
pahami tersebut. Kemudian, kerjakan kembali soal-soal latihannya. Semoga
kali ini Ananda lebih berhasil.Ingatlah bahwa hanya dengan ketekunan dan
semangat belajar yang tinggi disertai rasa percaya diri, Ananda pasti dapat
menyelesaikan materi pembelajaran yang disajikan pada modul ini. Selamat
belajar!

Udara yang tercemar adalah udara yang mengandung satu atau
beberapa zat kimia dalam jumlah banyak sehingga mengganggu manusia,
hewan, tumbuhan, dan benda-benda
lain di lingkungan. Jika Ananda perhatikan, bahan-bahan pencemar tersebut
merupakan bahan-bahan yang dihasilkan dari pembakaran mesin
kendaraan, mesin-mesin pabrik, dan
kebakaran hutan. Memang manusia membutuhkan pabrik-pabrik dan
kendaraan bermotor untuk kesejahteraan hidupnya. Akan tetapi, semua itu
haruslah dilakukan dengan tetapmemperhatikan pengaruh negatifnya
terhadap lingkungan.

1. Penyebab Pencemaran

Apa penyebab pencemaran udara itu? Secara umum, terdapat 2 sumber
pencemaran udara, yaitu pencemaran akibat sumber alamiah, dan akibat
kegiatan manusia. Lakukanlah kegiatan di bawah ini!




Kegiatan 1
Sumber Pencemaran Udara
Perhatikan lingkungan di sekitar Ananda, apakah Ananda temukan pencemaran
udara? lengkapilah
table di bawah ini!
Tabel 8.3. Pengamatan Lingkungan sekitar
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Salah satu penyebab pencemaran udara adalah karbon monoksida. Dari manakah asal
karbon monoksida? Karbon monoksida terbentuk dari pembakaran yang tidak sempurna.
Kendaraan dan mesin-mesin pabrik yang sudah tua menjadi tidak sempurna
pembakarannya dan berakibat terbentuklah karbon monoksida. Salah satu karbon
monoksida yang paling banyak menganggu manusia adalah karbon monoksida yang
berasal dari asap rokok. Bahan pencemar lain yang juga sangat berbahaya bagi kesehatan

dalah belerang, asap, dan debu.

Debu dan asap merupakan bahan-bahan padat kecil yang dapa mengganggu

esehatan pernapasan. Masih ingatkah Ananda, beberapa waktu lalu terjadi kebakaran
hutan di Sumatra dan Kalimantan yang asapnya menggangu sampai daerah lain bahkan
negara lain? Saat itu tentu Ananda dengar, banyak penduduk yang menderita infeksi
saluran pernapasan akibat asap kebakaran hutan. Dapatkah Ananda menyebutkan apa lagi
dampak yang terjadi akibat kebakaran hutan di Sumatra dan Kalimantan? Silahkan tulis
abannya pada buku latihanmu!
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2. Dampak Pencemaran Udara

Pencemaran udara mengakibatkan kerugian bagi makhluk hidup. Mengapa demikian?
rumah kaca, dan rusaknya lapisan ozon. Dampak Pencemaran Udara dapatAnanda baca
pada Buku Paket IPA Semester 2 Bab Pencemaran Lingkungan.

Kegiatan 2
Dampak Pencemaran Udara
Untuk lebih memahami dampak pencemaran udara bagi lingkungan sekitar, lengkapi
table di bawah ini!!

Ananda mungkin pernah mengalami apa akibat abu vulkanik dari meletusnya
gunung berapi? Abu vulkanik dari meletusnya gunung berapi membuat udara
tercemar dan memicu terjadinya hujan asam. Abu vulkanik mengandung senyawa
sulfur yang bersifat asam.Kondisi asam ini dapat mematikan tumbuhan, banyak
tumbuhan yang rusak akibat hujanasam atau abu vulkanik. Coba Ananda perhatikan
gambar sebagai berikut:

Selain akibat abu vulkanik, banyaknya zat belerang dan natrium di udara yang jika
bertemu dengan uap air juga akan menyebabkan hujan asam. Masih ingatkah
Ananda pada modul sebelumnya tentang bahan- bahan yang berbahaya di
laboratorium? Salah satunya adalah asam sulfat atau yang oleh masyarakat dikenal
dengan air keras.
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Hujan asam tersebut mengandung zat yang tak lain adalah asam sulfat atau air
keras. Coba Ananda bayangkan betapa berbahayanya jika hujan asam terjadi.
Hujan asam tersebut dapat merusak bangunan, kendaraan, dan mematikan
tumbuhan karena bersifat korosif. Nah, untuk itu
Ananda perhatikan skema berikut:

3. Rusaknya Lapisan Ozon

Tentu Ananda masih ingat Ozon (O3) di alam terdapat dalam jumlah kecil.
Lapisan ozon berada di stratosfer, ketinggian 20-35 km dari permukaan
bumi. Coba apa manfaat lapisan ozon bagi kiata? Lapisan ozon sangat
berguna untuk melindungi bumi dari radiasi ultraviolet (UV-B) yang
dipancarkan oleh matahari. Sinar UV yang dihasilkan oleh matahari dapat
memicu kanker. Dengan adanya ozon, masuknya sinar UV ini akan diredam
sehingga dampak yang ditimbulkan lebih sedikit. Selanjutnya coba Ananda
perhatikan gambar di bawah ini!

Bagaimana pembentukan dan penguraian molekul- molekul ozon?
Pembentukan dan penguraian molekul molekul ozon terjadi secara alami di
lapisan stratosfer. Emisi CFC yang mencapai stratosfer dan bersifat sangat

stabil menyebabkan laju penguraian molekul-molekul ozon lebih cepat dari
pembentukannya, sehingga terbentuk lubang-lubang pada lapisan ozon. CFC
merupakan senyawa yang sering digunakan dalam produk-produk pendingin
seperti freezer, AC, dan aerosol. Ketika CFC terurai di atmosfer, maka akan
memicu reaksi menyebabkan lapisan ozon berlubang. Saat ini CFC untuk
pendingin dan aerosol telah diganti dengan bahan lain yang

ramah lingkungan.

c. Usaha Mengatasi Pencemaran Udara

ada beberapa cara yang dapat kita lakukan untuk mengurangi pencemaran udara,
di

antaranya adalah:

1) Menggunakan bahan bakar yang ramah lingkungan untuk kendaraan bermotor
2) Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor, gunakan sepeda atau berjalan
kaki untuk

perjalanan yang relatif dekat

3)Melakukan gerakan penanaman pohon untuk memperbanyak produksi oksigen
4) Mengolah asap pabrik, seperti yang dilakukan oleh PT Semen Padang
mengubah asap

pabrik menjadi listrik yang disebut Pembangkit Listrik Tenaga Asap seperti yang
terlihat

pada gambar berikut!
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Sampai di sini, Ananda telah selesai mempelajari materi pelajaran tentang
sifat, penyebab, dampak dan usaha mengatasi pencemaran udara.
Amatilalingkungan di sekitarmu. Apakah telah terjadi pencemaran udara?

Kegiatan 3
Upaya Penanggulangan Pencemaran Udara
Tuliskanlah dalam bentuk tabel mengenai polutan (sumber pencemaran), pencemaran yang
ditimbulkannya, dan upaya-upaya penanggulangannya.
Tabel 8.6. Hasil Pengamatan

A
(X Canva XX
XXX

Jawablah soal-soal berikut ini di buku latihanmu!

1. Apa yang dimaksud pencemaran udara?

2. Sebutkan 3 contoh polutan penyebab polusi udara!
3. Jelaskan penyebab terjadinya pemanasan globall
4, Sebutkan dampak terjadinya pencemaran udara!

5. Berikan 3 contoh usaha yang dapat kita lakukan untuk menghindari
pencemaran udara!




Selamat, Ananda telah menyelesaikan Kegiatan Belajar 2.

Berikut ini beberapa hal penting berdasarkan uraian materi dari

Kegiatan Belajar 2:

1. Pencemaran udara adalah masuknya satu atau beberapa zat

kimia ke dalam udara sehingga mengganggu manusia, hewan,

tumbuhan, dan benda-benda lain di lingkungan.

2. Zat yang menyebabkan polusi udara, antara lain karbon

monoksida (CO), karbon dioksida (CO2), Oksida belerang (SO2 dan SO3), debu, dan asap.
3. Pencemaran udara mengakibatkan kerugian bagi banyak makhluk hidup. Dampak yang
ditimbulkan dari pencemaran udara antara lain pada kesehatan, tumbuhan, efek rumah
kaca, dan rusaknya lapisan ozon.

4. Cara untuk mengurangi pencemaran udara antara lain: menggunakan bahan bakar yang
ramah lingkungan untuk kendaraan bermotor, mengurangi penggunaan kendaraan
bermotor, dan melakukan gerakan penanaman pohon.


































